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ABSTRAK

Dewi Suci Lestari Andira, Hubungan Konsep Diri dan Dukungan
Sosial dengan Komunikasi Interpersonal pada siswa MAN Binjai.
Magister Psikologi Program Pasca sarjana Universitas Medan Area
2018

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konsep diri
dan dukungan sosial dengan komunikasi interpersonal. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 85 orang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan simple random sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan tiga skala, yang terdiri dari skla konsep diri, dukungan
social dan skala komunikasi interpersonal. Teknik analisis data yang
digunakan adalah Regresi Berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan (1)
ada hubungan positif yang signifikan antara konsep diri dengan
komunikasi interpersonal dimana koefisien ry1y = 0.383 dengan p = 0.000
dan r*~ 0.147, dengan kontribusi sebesar 14.7%. (2) ada hubungan positif
yang signifikan antara dukungan sosial dengan komunikasi interpersonal
dimanakoefisien ryy = 0.458 dengan p = 0.000 dan r> = 0.210,dengan
kontribusi sebesar 21.0%. (3) ada hubungan positif yang signifikan antara
konsep diri dan dukungan social dengan komunikasi interpersonal dimana
koefisien rx12y = 0.496 dengan p = 0.000, danr’= 0.246 dengan kontribeusi
sebesar 24.6%.

Kata Kunci : Konsep Diri, Dukungan Sosial, Komunikasi
Interpersonal
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ABSTRACT

Dewi Suci Lestari Andira, Correlation of Self Concept and Social Support
with Interpersonal Communication of MAN Binjai students. Master of

Fsychology Post Graduate Program of University of Medan Area 2018

This research aims t6 know the correlation of Self Concept and Social
support with interpersonal communication. The sample in this study amounied to
85 people. The technique of sampling used simple random sampling. Data
collection techniques used three scales. which consists of self concept scale,
social support and interpersonal communication. Data analysis technigue used is
Multiple Regression. The results of this research indicate (1) There was a
significant  positive correlation between self concept with interpersonal
communications where the coefficient r.y, - 0.383 with p = 0.000 and = 0147,
with contributions amounting to 14.7%. (2) There was a significant positive
correlation between social support with interpersonal communication wWhere
coefficients r.y, - 0.438 with p = 0.000 and ¥ ~ 0.210 with contributions of 21.0%.
(3) There was a significant positive correlation between self concept and social
support with interpersonal communication where coefficients v, - 0.496 with p
= 0.000, and ¥’ = 0.246with contributions of 24.6%.

Keywords: Self concept, Social support, Interpersonal communication
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan fakior utama dalam membentuk pribadi
manusia. Karena, pendidikan merupakan sebuah proses bagi seseorang untuk
mendapatkan pengetahuan, pengalaman dan tingkah laku yang membentuk
baik atau buruknya pribadi seseorang. Selain itu, peranan pendidikan bagi
seseorang juga merupakan faktor penting dalam memperoieh kemampuan dan
keterampilan untuk memecahkan masalah kehidupannya. Dalam proses
pendidikan juga sangat dibutuhkan interaksi langsung antara guru ke siswa,
siswa ke guru, siswa ke teman-temannya, dan lainnya, sehinga dalam interkasi
akan timbul komunikasi diantara mereka. Komunikasi merupakan kegiatan
vang dilakukan didalam kehidupan sehari-hari manusia.Setiap kegiatan yaing
dilakukan manusia merupakan refleksi dari komunikasi, baik secara verbal

maupun non verbal.

Komunikasi merupakan suatu proses dua arah yang menghasilkanturan
informasi dan pengertian antara masing-masing individu vang terlibat.
Komunikasi merupakan dasar dari scluruh interaksi antar manusia.
Komunikasi dilakukan untuk menjalin hubungan dengan manusia lainnya,
serta untuk mempermudah manusia menyampaikan apa vang tersirat

dipikirannya. Tidak seorangpun yang bisa hidup tanpa komunikasi. sebab
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komunikasi merupakan akar dari keberlangsungan hidup manusia sehari-hari,
karena sesungguhnya manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan
interaksi satu dengan lainnya,Komunikasi terbagi dalam berbagai konteks,
salah satunya yang berkaitan langsung dengan interaksi manusia yakni
komunikasi interpersonal, dimana dalam komunikasi ini terjadi interaksi
Jangsung antara satu individu dengan yang lainnya untuk menyampaikan suatu
informasi baik informas! yang mengenal pembelajaran maupun fenomena
sosial. Komunikasi akan memudahkan siswa dan guru untuk mengutarakan
apa yang terlintas dipikirannya.

Suranto (201:5) menyatakan komunikasi interpersonal adalah proses
penyampaian dan penerimaan pesan antara pengirim pesan (sender) dengan
penerima pesan (réceiver) baik langsung maupun tidak langsung.' Devito
(dalam Suranto 2011:4) komunikasi interpersonal adalah penyampaian pesan
oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil
orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk memberikan
umpan balik segera.

Jadi komunikasi interpersonal merupakan penyampaian informasi
rerarah yang dilakukan satu individu dengan lainnya yang dianggap sebagai
penerima pesan Jangsung melalut tatap muka ataupun tidak tatap muka yang
diharapkan dapat memberikan respon balikan yang baik antara penerima dan
pengirim pesan.Akan tetapi dalam kehidupan sehari-harinya seseorang

seringkali mengalami perbedaan pendapat, ketidaknyamanan situasi atau
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bahkan terjadi konflik yang disebabkan adanya kesalahpahaman dalam
' berkomunikasi.

Kesalahpahaman dapat terjadi karena kurangnya komunikasi
interpersonal yang baik antara satu individu dengan lainnya. Demikian halnya
pada siswa, mereka juga sering mengalami perbedaan pendapat antara dirinya
dengan gurunya dan temannya vang membuat situasi dan kondisinya menjadi
tidak nyaman sehingga dapat menimbulkan konflik diantara mereka karena
kesalahpahaman dalam berkorunikasi.

Banyak permasalahan yang timbul dan dialami siswa dalam
komunikasi interpersonal. Penelitian mengenai komunikasi interpersonal oleh
Aminuddin (2012) menunjukkan rendahnya kemampuan komunikasi siswa
berada pada kategori sangat rendah, 35% kategori rendah, 18,75% kategori
sedang, 12,5% kategori tinggi, dan 10% kategori sangat tingg;. Penelitian
lainnya oleh Astianingrum (2013) memperlihatkan 30% siswa memiliki
kemampuan komunikasi interpersonal dalam kategori rendah. Selanjutnya hasil
penelitian oleh Astuti, Sugiyo, & Suwarjo (2013) bahwa 62% siswa memiliki
keterampilan komunikasi interpersonal hanya berada pada kategori
cukup Berdasarkan beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa
komunikasi interpersonal siswa masih rendah.

Berbagai masalah dapat timbul tanpa adanya kemampuan komunikasi
interpersonal yang baik. Apabila seseorang tidak memiliki kemampuan

komunikasi interpersonal vang baik. maka ia akan sulit menjalin hubungan
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yang schat dan dinamis dengan orang lain. Sebzb komunikasi interpersonal
menghubungkan setiap individu untuk saling berinteraksi satu sama lain.

Demikian halnya pada siswa, inereka akan mampu untuk berinteraksi
dengan baik jika mereka mampu unituk berkomunikasi dengan baik pula.
Namun, pada kenyataannya untuk melakukan komunikasi interpersonal tidak
semudah yang dibayangkan, sebab tidak semua siswa mampu untuk
menyampaikan apa yang dipikirkannya inelalui komunikasi seperti; malu,
takut salah, takut ditertawakan dan lainnya terlebih komunikasi interpersonal
yang melibatkan interaksi langsung dengan vang lainnya.

Berdasarkan konsepnya, banyak faktor yang mempengaruhi
komunikasi interpersonal baik faktor lingkungan maupun diri sendiri.
Rakhmat (2001:58) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi
komuiiikasi interpersonal terdiri dari : konsep diri, atraksi ‘mterpermnaL dan
hubungan interpersonal. Namun, vang terjadi dilapangan menunjukkan bahwa
faktor yang paling deminan dalam komunikasi interpersonal vakni konsep
diri.Hal ini dapat membantu siswa untuk mampu berkomunikasi dengan baik
Jika memiliki konsep diri yang baik pula.

Konsep diri merupakan salah satu dari keberhasilan komunikasi
interpersonal, karena setiap orang bertingkah laku sedapat mungkin sesuai
dengan komsep dirinya.Selain itu dijelaskan bahwa suksesnya komunikasi
interpersonal banyak bergantung dari kualitas konsep diri seseorang, vaitu
positif atau negatif karena setiap orang berperilaku sedapat mungkin sesuai

dengan konsep dirinya (Rakhmat 2005). Seseorang vang mempunyai konsep
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diri positif maka komunikasi interpersonalnya akan baik, karena ia percava
bahwa ia mampu melakukannya dengan percaya diri. Sebaliknya jika
seseorang mempunyai konsep diri yang negatif maka ia akan sulit untuk
berkomunikasi dengan baik, karena dalam dirinya sudah terkonsep bahwa ia
akan salah, akan ditertawakan, malu dan lainnya sehingga komunikasi
interpersonalnya kurang baik.

Konsep diri berpengaruh terhadap komunikasi interpersonal, hal ini
seperti pendapat Suranto (2011) yang mengatakan bahwa konsep diri
merupakan faktor yang sangat menentukan dalam komunikasi interpersonal,
karena seorang melakukan tindakan sesuai dengan apa yang terkonsep dalam
dirinya. Konsep diri meiupakan gambaran yang dimiliki seseorang terhadap
dirinya yang dibentuk dari pengalaman-pengalaman yang diperolah dar1
interaksi dengan lingkungannya (Agustiani 2006). Dheugan demikian, bahwa
konsep diri berkembang melalui pengaiaman-pengalaan yang didapat oleh
individu sepanjang hidupnya Setiap orang memiliki konsep diri yang berbeda
satu dan yang lainnya, yang mempengaruhi kualitas dalam berkomunikasi
interpersonalnya.

Masalah komunikasi interpersonal yang terjadi pada siswa juga
nampak di berbagai sekolah di antaranya siswa MAN Binjai. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru BK pada 31 Januari 2018, dikemukakakn bahwa
sebagian besar siswa-siswanya memiliki masalah yang berkaitan dengan
komunikasi interpersonal. Perilaku yang menunjukkan bahwa rendahnya

komunikasi interpersonal yang dimiliki siswa ditandai dengan sikap ragu-ragu
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ketika menyampaikan pendapat dalam forum diskusi, sulit menyampaikan
pendapat ketika sedang diminta oleh guru umtuk menanggapi apa yang
disampaikan oleh guru, sulit mendengarkan pendapat orang lain, ketika teman
maupun  gurunya raemberikan nasihat  tentang  kesalahan  yang
dilakukannya,siswa kurang mengetahui informasi yang sedang berkembang,
sering terlibat konflik dengan teman sebaya dikarenakan kesalahan dalam
berkomunikasi.

Hal senada juga disampaikan oleh siswa, mereka mengatakan bahwa
mereka masih memiliki rasa malu dan gugup ketika berbicara didepan banyak
orang layaknya berbicara didepan kelas, mereka masih merasa takut salah
untuk mengungkapkan ide serta pendapat mereka ketika sedang melakukan
diskusi kelompok, mereka masih merasa bahwa teman-teman sekelasnya akan
menertawainya karena tidak sependapat denga;mya Ketika menjelaskan hasil
diskusi kelompok. Mereka akan merasa sangat takut ketika tiba-tiba guru
menyuruh mereka untuk berbicara di cepan kelas. Terkadang apa yang ada
dalam pikiran mereka tidak sesuai dengan apa yang mereka ungkpakan karena
merasa gugup terlebih dahulu, hal ini yang membuat komunikasi interpersonal
siswa menjadi kurang baik. Kurangnya konsep diri yang positif membuat hal
tersebut bisa saja terjadi, karena konsep diri merupakan patokan dan tolak
ukur seseorang untuk berperilaku.

Namun tidak semua siswa mengalami hal tersebut, masih terdapat
beberapa siswa yang mampu berkomunikasi dengan baik.Tapi rata-rata dan

kebanyakan dari siswa MAN Binjai mengalami kesulitan untuk
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berkomunikasi interpersonal dengan baik Konsep diri merekalah yang
membangun hal tersebut sehingga mereka tidak mampu untuk berkomunikasi
dengan baik, ditambah lagi lurangnya dukungan orang-orang terdekat yang
berada disekitarnya.

Jika siswa sering mengalami konsep diri negatif hal tersebut membuat
siswa sulit untuk berinteraksi dengan vang lainnya, sehingga membuat siswa
lebih suka untuk menyendiri dan diam. Maka dengan :tu konsep diri yang
positif terhadap orang sekitarnya membantu siswa untuk dapat berkomunikasi
secara baik.

Berkaitan dengan hubungan konsep diri dan komunikasi interpersonal,
hasil penelitian Sapto Irawan (2017), menunjukkan bahwa konsep diri
mempengaruhi komunikasi interpersonal mahasiswa, dimana jika konsep
dirinya tinggi maka komunikasi interpersénalnya juga akan tinggi.

Selanjutnya hasil penelitian Caesar Vionekan (2012), menyatakan
bahwa konsep diri berpengaruh positif dengan komunikasi interpersonal
pustakawan. Hal senada juga dengan nasil penelitian Galuh Pratidina (2015)
menyatakan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara konsep diri
dengan kemampuan komunikasi interpersonal pada remaja, dimana semakin
positif konsep diri remaja maka kemampuan komunikasi interpersonalnya
akan semakin baik pula.

Siswa MAN secara psikologis memasuki tahap perkembangan remaja,
yakni masa peralihan dari kanak-kanak menuju dewasa. Masa peralihan ini

memberikan kesempatan untuk tumbuh dan berkembang tidak hanya dalam
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dimensi fisik, tetapi juga dalam kompetensi kognitif, sosial, kemandirian serta
kedekatan.Siswa MAN berada pada masa remaja akhir yang memiliki
berbagai karakteristik kebutuhan dan tugas-tugas perkembangan yang harus
dilaksankan dan dipenuhi sebaik mungkin. Salah satu perkembangan sebagai
siswa adalah mengembangkan kemampuan komunikasi sosial dan intelektual
serta apresiasi seni (Santrock, 2007).

Maka dari itu siswa diharapkan mampu untuk memenuhi
perkembangan tersebut guna membentuk kepribadian yang lebih baik
lagi Namun kenyataan yang terjadi pada siswa MAN Binjai tersebut,
kebanyakan dari mereka tidak mampu untuk mengembangkan hal yang
demikian, terlebih dalam komunikasi interpersonal.Dimana mereka
beranggapan komunikasi yang dilakukan secara formal dan dilakukan didepan
teman-teman satu kelasnya membuat mereka gugup dan takut.

Siswa-siswi di MAN Binjai merupakan remaja vang berusia 16-18
tahun. Menurut Hurlock, pada usia tersebut beberapa tugas perkembangan
siswa yang harus dicapai antara lain: mencapai hubungan yang baru dan yang
lebih matang dengan teman sebaya baik pria maupun wanita, mencapai peran
sosial pria dan wanita, mengharap dan mencapai perilaku sosial yang
bertanggung jawab, mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan
orangorang dewasa lainnya, dan memperoleh perangkat nilai dan sistem etis
sebagai pegangan untuk berperilaku mengembangkan ideologi.

Pada usia perkembangan tersebut tentunya kemampuan komunikasi

interpersonal yang baik sangat diperlukan, sedangkan tugas perkembangan
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yang berkaitan dengan siswa sebagai remaja adalah mencapai hubungan baru
dan yang lebih matang dengan teman sebaya. Siswa yang memiliki
komunikasi interpersonal yang baik akan mudah diterima dalam pergaulan dan
memperoleh banyak teman. Karena ia mampu berkomunikasi dengan baik,
dalam berkomunikasi siswa dituntut untuk memiliki cara atau keterampilan
yang baik serta keberanian guna melancarkan keberlangsungan komunikasi.

Siswa MAN dianggap sudah bisa berpikir yang lebih matang
dibanding pada saat mereka duduk dibangku SMP Maka dari itu diharapkan
mereka mampu berkomunikasi lebih baik dari yang sebelumnya. Komunikasi
interpersonal sangat penting bagi mereka karena memudahkan mereka untuk
berinteraksi dengan orang lain baik terhadap sesama teman guru dan orangtua.
Karena mereka sudah mulai beranjak dewasa, maka mereka akan lebih sering
untuk berinteraksi dengan sel;itamya, schingga dibutuhkan kemahiran dalam:
komunikasi interpersonalnya.

Komunikasi interpersonal sangat dibutuhkan dikalangan para siswa
guna mengekspresikan perasaan yang sedang dialaminya.Pentingnva
komunikasi interpersonal dan dibutuhkannya hal tersebut guna memudahkan
siswa untuk berinterkasi dengan semua orang, karena pada dasarnya manusia
adalah makhluk sosial yang membutuhkan interaksi satu dengan lainnya.

Selain dari konsep diri, faktor lain yang mendukung terjalinnya
komunikasi interpersonal yakni dukunigan. Sesuai dengan yang dikemukanan
oleh Devito (2011) salah satu aspek komunikasi interpersonal yakni

dukungan, dimana dukungan merupakan hubungan interpersonal yang efektif
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terdapat  sikap mendukung antara satu individu dengan vang
lainnya. Hubungan interpersonal diperoleh dari adanya interaksi sosial antara
individu satu dengan lainnya.

Dalam hal ini dukungan yang diharapkan adalah dukungan sosial.
dimana dukungan sosial ini memberikan dampak yang begitu besar kepada
seseorang, sebab dukungan sosial ini diperoleh melalui berbagai bentuk
seperti dukungan informasi, perhatian, emosional, penghargaan dan dukungan
langsung kepada seseorang yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan
rasa nyaman. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Dilla Astarini.
Herman Nirwana & Riska Ahmad (2016) menyatakan bahwa adanya
hubungan yang signifikar. dukungan sosial dengan komunikasi interpersonal.

Sarafino (1994) menyatakan bahwa “dukungan sosial mengacu pada
memberikan kenyaman?m pada orang lait, merawatnya, atau menghargainya’.
Pendapat senada juga diungkapkan oleh House (dalam Cohen & Syme 1985)
yang menyatakan bahwa “dukungan sosial adalah adanya interaksi
interpersonal yang ditunjukkan dengan memberikan bantuan pada individu
lain, dimana bantuan itu umumnya diperoleh dari orang yang berarti bagi
individu yang bersangkutan”. Dukungan sosial dapat berupa pemberian
informasi, bantuan tingkah laku, ataupun materi yang didapat dari hubungan
sosial akrab yang dapat membuat individu merasa diperhatikan, bernilai dan
dicintai.

Dukungan sosial terdiri dari informasi atau nasihat verbal dan

nonverbal, bantuan nyata atau tindakan yang diberikan oleh keakraban sosial
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dan mempunyai manfaat emosional atau efek perilaku bagi pihak penerima.
Dukungan sosial diartikan sebagai bantuan yang diterima individu dari
individu lain atau kelompok di sekitarnya, dengan membuat individu yang
menerima dukungan sosial merasa nyaman, dicintai dan dihargai.

Penekanan pada konsep dukungan sosial adalah perceived support atau
dukungan yang dirasaken, yang memiiiki dua elemen dasar yaitu persepsi
bahwa ada sejumlah individu lain yang dapat diandalkan saat dibutuhkan dan
derajat kepuasan terhadap dukungan yang ada (Rachmawati & Laksmiarti.
2006, Ristianti, 2008).

Dikalangan siswa, dukungan sosial sangat diperlukan untuk
mengembangkan tumbuh kembang siswa terutama dalam komunikasi
interpersonal. Dukungan sosial yang baik akan membuat siswa merasa
dihargai, dicintai dan dianggap keberadaannya dalam lingkungan tersebut
sehingga ia lebih mudah dan berani untuk menjalin komunikasi terhadap
sesamanya. Komunikasi interpersonal akan terjalin dengan baik dengan
adanya dukungan yang diberikan oleh orang-orang sekitar terutama dukungan
teman-teman dan guru yang berada dalam lingkup sekolah.

Fenomena yang terjadi pada siswa MAN Binjai tidak demikian,
kurangnya dukungan sosial yang terjadi antara mereka, kurangnya kepedulian
terhadap sesama teman, adanya siswa yang memiliki kelompok berteman
(Geng), kurangnya dukungan yang dirasakan satu sama lain membuat mereka
gugup dan takut salah ketika ingin menyampaikan pesan vang tersirat

dibenaknya. Hal tersebut dipicu karena lingkungan sekitardan teman-
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temannya tidak membenkan dukungan yang positif sehingga berdampak pada
rendahnya komunikasi interpersona’.

Dukungan sosial sangat dibutuhkan dalam komunikasi interpersonal.
dimna komunikasi interpersonal axan terjadi jika adanya dukungan dan
hubungan yang timbal balik antara satu individu dengan indivu lainnya
ataupun antara pemberi pesan dengan penerima pesan. Sehingga komunikasi
interpersonal akan berjalan dengan baik.

Adanya dukungan sosial, khususnya dar teman-temannya, akan
memberikan kenyamanan fisik danpsikologis bagi siswa. Dengan dukungan
tersebut siswa akan merasa dicintai, diperhatikan, dihargaioleh orang lain.
Seorang siswa yang mempunyai daa mendapatkan perhatian dan
hubunganyang baik dengan teman-temannya cenderung mempunyai
kesanggup;m dan keberanian yang lebih besar untuk menyesuaikandiri dengan
lingkungannya, memecahkan problem-problem yang dihadapi secara cepat
dan tepat,termasuk problem-problem dalam komunikasi interpersonal. Dengan
demikian siswa akan senang dan mudah untuk mengutarakan apa yang ia
rasakan dan selalu mengkomunikasikan secara baik sctiap terjadinya
kesalahpahaman diantara mereka.

Jika hubungan dengan teman-temannya baik dan saling mendukung
satu sama lain maka komunikasi diantara mereka akan berjalan dengan lancar
dan baik pula, baik komunikasi yang dilakukan secara formal maupun
nonformal. Berdasarkan hasil penelitian Dilla Astarini, Herman Nirwana &

Riska Ahmad (2016) menyatakan adanya hubungan yang signifikan antara
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dukungan sosial dengan komunikasi interpersonal siswa.Selanjutnva
penelitian Selamat Pasaribu (2016), menyatakan adanya hubungan dukungan
sosial teman sebaya dengan interaksi sosial mahasiswa.

Individu yang mempunyai hubungan vang dekat dengan individu lain
seperti keluarga atau teman akanmeningkatkan kemampuannya dalam
mengelola masalah-masalah yang dihadapi setiap hari. Begitu juga halnya
pada siswa yang memiliki kedekatan dengan teman-temannya, gurunya dan
orangtuanya akan menumbuhkan rasa percaya diri dan keberanian yang kuat
sehingga ia mampu untuk selalu berkomunikasi dengan baik. Karena ia
merasa orang-orang disekitamnya mendukungnya dengan penuh kehangatan
dan kasih sayang.

Komunikasi interpersonal dapat berjalan dengan baik karena didukung
berbégai faktor salah satunya, konsep diri dan dukungan sosial. Maka denigan
itu diharapkan pada siswa untuk selalu memiliki konsep diri yang positif pada
dirinya dan yakin dengan kemampuan yang dimilikinya akan membantu siswa
untuk dapat berkomunikasi dengan baik. Begitu halnya dengan dukungan
sosial, diharapkan orang sekitar dan terdekat mampu untuk selalu memberikan
dukungan yang positif baik secara informasi, emosional, perhatian dan lainnya
sehingga komunikasi interpersonal pada siswa dapat berjalan dengan baik
pula.

Melihat berbagai fenomena yang telah diuraikan, maka peneliti merasa
tertarik untuk melakukan penelitian di MAN Binjai tentang konsep diri dan

dukungan sosial dalam hubungan dengan komunikasi intcrpersonal.
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uvaraian dari latar belakang masalah diatas, maka

diperoleh identifikasi masalah vyaitu :

1) Kurangnya konsep diri positi. pada siswa membuat siswa merasa
malu dan takut salah ketitka mengungkapkan apa yang
dirasakannya

2) Kurangnya dukungan sosial dari guru dan teman-teman sebayanya
membuat komunikasi interpersonalnya tidak efektif

3) Kegagalan komunikasi interpersonal pada siswa dikarenakan

kesalahpahaman yang terjadi dalam komunikasi interpersonal

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah. maka peneliti merumuskan

masalahnya sebagai berikut :

1) Adakah hubungan konsep dinm dengan komunikasi interpersonal
pada siswa MAN Binjai ?

2) Adakah hubungan dukungan sosial dengan komunikasi
interpersonal pada MAN Binjai 7

3) Adakah hubungan konsep diri dan dukungan sosial dengan

komunikasi interpersonal pada siswa MAN Binjai ?
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1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah vang telah diuraikan diatas, maka

penelitian ini bertujuan :

1) Untuk mengetahui huoungan konsep diri dengan komunikasi
interpersonal pada siswa MAN Binjai

2) Untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dengan komunikasi
interpersonal pada siswa MAN Binjai

3) Untuk mengetahui hubungan konsep dini dan dukungan sosial

dengan komunikasi interpersonal pada siswa MAN Binjai

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka hasil penelitian ini dapat

bermanfaat secara teoritis dan prakiis :

1) Manfaat secara teoretis
Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
bahan masukan dan informasi yang berguna bagi perkembangan
ilmu dan pengeiahuan paca umunya, khususnya dalam bidang
psikologi pendidikan, untuk mengetahui hubungan konsep diri dan
dukungan sosial dengan komunikasi interpersonal serta
pengembangan wawasan mengenai pentingnnya konsep diri yang
posifif pada dini sendiri dan dukungan sosial dari lingkungan

sekitar dalam komunikasi interpersonal. Penelitian ini juga

UNIVERSITAS MEDAN AREA



10

diharapkan dapat menjadi bahan pembahasan teoretis lebih lanjut
bagi peneliti selanjutnya.
2) Manfaat secara praktis

a) Bagi Subjek Penelitian

Dapat memberikan informasi kepada siswa dalam
mengenali sejauh mana pentingnva konsep diri dalam
meningkatkan komunikasi interpersonal sehingga dapat
mengembangkan konsep diri yang positif pada diri sendiri,
selanjutnya dapat mengetahui pentingnya dukungan sosial
dari lingkungan sekitar dalam meningkatkan komunikasi
interpersonal,sehingga terjalinnya komunikasi interpersonal

yang baik pada siswa
b) Bagi Sekolah

Memberikan informasi sejauh mana pentingnya
konser din dan dukungan sosial dalam meningkatkan
komunikasi interpersonal pada siswa.

c) Bagi Peneliti Selanjutnya

Memberikan informasi dan hasil empiris sebagai
acuan untuk penelitian selanjutnya sehingga dapat dijadikan

sebagai bahan referensi bagi yang membutuhkan.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kerangka Teori

Komunikasi begitu esensial dalam kehidupan manusia, khususnya
kehidupan bermasyarakat. Komunikasi adalah proses penerimaan dan
penyampaian serta pemahaman antara satu individu dengan individu lainnya.
Semua komunikasi mehbatkan pengiriman simbol dengan makna tertentu.
Simbol-simbol ini dapat berupa simbol verbal dan non verbal. Ketepatan
penyampaian simbol-simbol dalam komunikasi tergantung pada seberapa jauh
ketepatan penerima dalam menafsirkan informasi yvang diberikan pengirim.
Dengan adanya ketepatan informasi ini maka terjadilah apa yang dinamakan

dengan komunikasi. (Hasmayni. 2014:1).

Devito (2002:5) menyatakan komunikasi mengacu pada tindakan,
oleh satu atau lebih, yang, mengirim dan menerima pesan. Sedangkan West
dan Turner (2008:4) menyatakan komurikasi adalah proses sosial dimana
individu-individu menggunakan symbol-simbol untuk menciptakan dan
menginterpretasikan makna dalam lingkungan mereka. Selanjutnya, Devito
(2062:10) menyatakan bahwa proses komunikasi tidak pernah stastis. Proses
komunikasi ini terdiri dari proses penyampaian atau encoding, proses
penernimaan atau decoding, umpan balik dan umpan maju, dampak dan etik.
Secara umum proses komunikasi dapat berlangsung jika terdapat komponen-

komponen dalam komunikasi yaitu komunikator (orang yang menvampaikan
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pesan), pesan (pernyataan yang didukung oleh lambang), komunikan (orang
yang menerima pesan), media (sarana atau saluran yang mendukung pesan
bila komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya, dan efek (dampak

sebagai pengaruh dari pesan).

2.1.1 Komunikasi Interpersonal

1. Konsep Komunikasi Interpersonal

Salah satu indikasi bahwa manusia sebagai makhluk sosial, adalah
perilaku  komunikasi interpersonal manusia. Manusia tidak dapat hidup
sendiri, pasti membutubkan orang laindari lahir sampai mati, cenderung
memerlukan bantuan dari orang lain (tidak terbatas pada Kkeluarga, saudara.
dan teman). Kecendrungan ini dapat dilihat dalam kehidupan sehari-sehari
yang menunjukkan fakta bahwa semua kegiatan vang dilakukan manusiz

berhubungan dengan orang lain.

Sebagai makhluk sosial, manusia akan selalu berkeinginan untuk
berbicara, bertukar gagasan, mengirim dan menerima informasi, berbagi
pengalaman, bekerja sama dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan, dan
sebagainya. Berbagai keinginan tersebut hanya dapat terpenuhi melalui
kegiatan interaksi dengan orang lain dalam suatu sistem sosial tertentu.

Interaksi manusia dengan manusia lainnya menunjukkan bahwa setiap
orang memerlukan bantuan dari orang lain disekitarnya. Untuk itu ia
melakukan komunikasi interpersonal untuk dapat langsung berinteraksi

dengan orang lain. meskipun komunikasi interpersonal merupakan kegiatan
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yang sangat dominan dalam kehidupan sehari-hari, namun tidaklah mudah
melakukannya.

Devito (dalam Onong U. Effendi 2003:30) menyatakan komunikasi
interpersonal adalah penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan
pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai
dampaknya dan dengan peluang untuk memberikan umpan balik segera.

Mc David & Harari (1999) mendefinisikan komunikasi interpersonal
yaitu suatu poses komunikasi yang berserting pada objek-obek sosial untuk
mengetahui pemaknaan suatu stimulus vang berupa informasi atau pesan.

Littlejohn (dalam Suranto:2) menyatakan komunikasi interpersonal
adalah komunikasi antara individu-individu. Agus M. Hardjana (2003:81)
mengatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah interaksi tatap muka
antara dua atau beberapa orarg, dimana pengirim dapat menyampaikan pesan
secara langsung dan penerima pesan dapat menerima dan menanggapi secara
langsung pula. Pendapat senada dikemukan oleh Deddy Mulyana (dalam
Suranto 2011:3) bahwa komunikasi interpersonal komunikasi antara orang-
oang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap
reaksi orang lain secara langsung, baik verbal maupun nonverbal.

Muhammad (2005:153) menyatakan komunikasi interpersonal adalah
proses pertukaran informasi diantara seseorang dengan paling kurang seorang
lainnya diantara dua orang yang dapat langsung diketahui umpan balikannya
(komunikasi langsung). Selanjutnya Gitosudarmo dan Mulyono (2001:205)

menyatakan komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang berbentuk
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tatap muka, interaksi orang keorang, dua arah, verbal dan non verbal, serta
saling berbagi informasi dan perasaan antara individu dengan individu atau
antar individu di dalam kelompok kecil.

Selanjutnya, Trenholm dan Jensen (dalam Suranto,201!) menyatakan
komunikasi interpersonal sebagai komunikasi antara dua orang vyang
berlangsung secara tatap muka. Sifat komunikasi ini adalah; spontan dan
formal, saling menerima feedback secara maksimal, dan partisipan berperan
fleksibel.

Brooks & Heath (Hargie & Dickson, 2004) mendefinisikan
komunikasi interpersonal adalah proses informasi, makna dan perasaan yang
dibagi ke orang-orang melalui pertuka-an dalam pesan verbal dan nonverbal
(The process by which information, meanings and feelings are shared by
persons through the exchange of verbal and nonverbal messages).

Hargie & Dickson (2004) berpendapat bahwa komunikasi
iterpersonal adalah ketika dua orang berte:nu dan memulai pertemuan sosial
yang dapat dipertanggungjawabkan. (When two people meet and initiate a
social encounter can be accounted for). Dipertanggungjawabkan disini
dimaksud ada proses interaksi dan pertukaran informasi didalamnya.

Winarti, (2007) menyatakan Komunikasi interpersonal adalah
komunikasi yang terjadi antara dua orang atau dalam kelompok kecil, dapat
bersifat formal ataupun informal, dan keduanya berperan penting didalam
hubungan manusia sehari-hari. Dalam komunikasi itu akan terjadi pengaruh

saling mempengaruhi, dalam artian apa yang disampaikan oleh penerima pada
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waktu gilirannya menjadi komunikator akan tergantung dari apa yanrg
dikatakan komunikator pertama tadi dan oleh pesan lain yang ditangkap.
Komunikasi interpersonal sifatnya timbal balik (rwo way) dan sirkuler.

Dengan demikian, komunikasi interpersonal merupakan proses
pemberian dan pertukaran informasi antara satu atau beberapa individu dengan
yang lainnya secara langsung dengan peluang untuk mendapatkan umpan
balik atau respon balikan antara konlgnjkan dan komunikator baik secara
verbal maupun nonverbal.

Suranto (2011:19) menyatakan tujuan dari komunikasi interpersonal
bermacam-mcam, beberapa diantaranya yakni; mengungkapkan perhatian
kepada orang lain, menemukan diri sendiri, menemukan dunia luar.
membangun hubungan yang harmonis, mempengaruhi sikap dan tingkah laku,
dan memberikan bantuan.

Tujuan yang ingin dicapai dari komunikasi interpersonal yakni agar
tercipta hubungan antar individu, sebagai proses pembelajaran agar mampu
berinteraksi dengan baik terhadap sesama, dan untuk memengaruhi sesorang
untuk menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya. Maka dari itu komunikasi
interpersonal  sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari guna
mempermudah seseorang dalam berinteraksi dengan yang lainnya untuk
menciptakan hubungan yang harmonis antar sesama manusia.

Begitu juga halnya pada siswa, komunikasi interpersonal bertujuan
untuk memudahkan serta menjembati siswa untuk mudah berinteraksi satu

dengan yang lainnya baik sesama teman maupun guru sehingga hubungan
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yang terjalin dintara mereka begitu harmonis. Komunikasi interpersonal juga
dibutuhkan siswa guna membantu siswa untuk mampu mengutarakan

pendapat yang ia miliki.

2. Aspek Komunikasi Interpersonal
Devito (dalam Suranto 2011: 82) menyatakan, aspek komunikasi
interpersonal dimulai dengan lima kualitas umum yang dipertimbangkan
yaitu:
1) Keterbukaan (Openness)

Keterbukaan ialah sikap dapat menerima masukan dari orang
lain, serta berkenaan menyampaikan informasi penting kepada orang
lain. Hal ini tidaklah berarti bahwa orang harus dengan segera
mermbukakan semua riwayat hidupnya, tetapi rela memnibuka diri ketika
orang lain menginginkan informasi yang diketahuinya. Dengan Kata
lain, keterbukaan ialah kesediaan untuk membuka diri mengungkapkan
informasi yang biasanya disembunyikan, asalkan pengungkapan diri
informasi ini tidak bertentangan dengan asas kepatutan.

Sikap keterbukaan ditandai adanya kejujuran dalam merespon
segala stimuli komunikasi.Tidak berkata bohong, dan tidak
menyembunyikan informasi yang sebenamnya. Dalam proses
komunikasi interpersonal, keterbukaan menjadi salah satu sikap yang

positif. Hal ini disebabkan dengan keterbukaan, maka komunikasi
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interpersonal akan berlangsung secara adil, transparan, dua arah, dan
dapat diterima oleh semua pihak yang berkomunikasi.
2) Empati (empathy)

Empati ialah kemampuan seseorang untuk merasakan kalau
seandainya menjadi orang lain, dapat dipahami sesuatu yang sedang
dialami orang lain, dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain,
dan dapat memahami sesuatu persoalan dari sudut pandang orang lain,
melalui kacamata orang lain.

Orang yang berempati mampu memahami motivasi dan
pengalaman orang lain, perasaan dan sikap mereka, serta harapan dan
keinginan mereka. Orang yang berempati tidak mudah menyalahkan
orang lain. Namun kita dibiasakan untuk dapat memahami esensi
setiap keadaan tidak semata-mata berdasarkan cara pandang kita
sendiri, melainkan juga menggunakan sudut pandang orang lain.
Hakikat empati adalah; usaha masing-masing pihak untuk merasakan
apa yang dirasakan orang lain, dan dapat memahami pendapat, sikap
dan perilaku orang lain.

3) Sikap mendukung (supportiveness)

Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan dimana
terdapat sikap mendukung (supportiveness).Artinya masing-masing
pihak yang berkomunikasi memiliki komitmen untuk mendukung
terselenggaranya interaksi secara terbuka. Oleh karena itu respon yang

relevan adalah respon yang bersifat spontan dan lugas, bukan respon
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bertahan dan berkelit. Pemaparan gagasan bersifat deskriptif naratif,
bukan bersifat evaluatif. Sedangkan pola pengambilan keputusan
bersifat akomodatif, bukan intervensi yang disebabkan rasa percaya
diri yang berlebihan.

4) Sikap positif (posiriveness)

Sikap positif (positiveness) ditujukkan dalam bentuk sikap dan
perilaku. Dalam bentuk sikap. maksudnya adalah bahwa pihak-pihak
yang terlibat dalam komunikasi interpersonal harus memiliki perasaan
dan pikiran positif, bukan prasangka dan curiga. Dalam bentuk
perilaku, artinya bahwa tinaakan yang dipilih adalah vang relevan
dengan tujuan komurikasi interpersonal, yaitu secara nyata melakukan
aktivitas untuk terjalinnya Kkerjasama. Misalnya secara nvata
membantu parmer komunikasi untuk mémahami pesan komunikasi,
vaitu kita memberikan penjelasan yang memadai sesuai dengan
karakteristik mereka.

Sikap positif dapat ditunjukkan dengan berbagai macam
perilaku dan sikap, antara lain ; Menghargai orang lain, berpikiran
positif terhadap crang lain, tidak menaruh curiga secara berlebihan,
meyakini pentingnya orang lain, memberikan pujian dan penghargaan.
dan komitmen menjalin kerjasama
5) Kesetaraan (equality)

Kesetaraan (equality) ialah pengakuan bahwa kedua belah

pihak memiliki kepentingan, kedua belah pihak sama-sama bernilai
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dan berharga. dan saling memerlukan. Memang secara alamiah ketika
ketika dua orang berkomunikasi secara interpersonal, tidak pernah
tercapai suatu situasi yang menunjukkan kesataraan atau kesamaan
secara utuh di antara keduanya. Pastilah yang satu lebih kaya, lebih
pintar, lebih muda,lebih berpengalaman. dan sebagainya.

Naraun kesataraan yang dimaksud disini adalali berupa
pengakuan atau kesadaran, serta kerelaan untuk menempatkan diri
setara (tidak ada yang superior ataupun inferior) dengan parmer
komunikasi. Dengan demikian dapat dikemukakan indikator
kesetaraan, meliputi :

a) Menempatkan diri seiara dengan orang lain

b) Menyadari akan adanya kepentingan vang berbeda

¢) Mengakui pentingnya kelhiadiran orang lain

d) Tidak memaksakan kehendak

¢) Komunikasi dua arah

f) Saling memerlukan

g) Suasana komunikasi: akrab dan nyaman

Berdasarkan dari teori yang telah diuraikan diatas, maka diketahui
bahwasanya ada aspek-aspek yang harus diperhatiakn dalam komunikasi
interpersonal guna memudahkan individu berkomunikasi interpersonal dengan
baik yakni; (1) keterbukan yaitu mampu dan dapat menerima dengan baik

masukan yang disampaikan orang lain serta mampu memberikan umpan
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balikan atau respon balikan terhadap orang lain juga. (2) Empati (empathy)
vakni dapat membaca situasi dan mampu merasakan keadaan yang terjadi di
lingkungan sekitar. (3) Dukungan yakni mampu menerima dan mendukung
informasi yang disampaiakan antara komunikator dan komunikan agar
komunikasi berjalan dengan baik. (4) Sikap positif (positivisme) vakni dalam
melangsungkan komunikasi iaterpersonal diharapkan mampu mermiliki sikap
dan perasaan positif antara komunikan dengan komunikator. {5) Kesetaraan
yakni harus mampu mengetahui bahwasanya kedua belah pihak antara
komunikan dan komunikator mempunyai kepentingan dan wewenang untuk

dapat menyampaikan informasi yang ingin disampaikan.

3. Faktor-faktor Komunikasi Interpersonal

Rakhmat (2001) menge:ﬁukal;an faktor-faktor vang dapat
menyebabkan komunikasi interpersonai terdiri dari :

1) Konsep Diri

Brooks (Rakhmat, 2001) mendefenisikan bahwa konsep diri
adalah suatu pandangan dan perasaan indivdiu tentang dirinya. Jika
individu dapat diterima orang lain, dihormati, dan disenangi karena
keadaan dirinya, individu cenderung akan bersikap menghormati dan
menerima diri. Sebaliknya, bila orang lain selalu meremehkan,
menyalahkan dan menolak dirinya, individu cenderung akan bersikap

tidak akan menyenangi dirinya.
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2) Atraksi Interpersonal
Barlund (dalam Rakhmat, 2001) mengatakan atraksi
interpersonal diperoleh dengan mengetahui siapa yang tertarik kepada
slapa atau siapa menghindari siapa, maka individu dapat meramalkan
arus komunikasi interpersonal yvang akan terjadi. Misalnya makin
tertarik individu kepada seseorang, makin besar kecendrungan individu
berkomunikasinya. Kesukaan pada orang lain, sikap suportif dan daya
tarik seseorang disebut sebagai atraski interpersonal.
3) Hubungan Interpersonal
Goldstein (dalam Rakhmat, 2001) menyatakan hubungan
interpersonal ada tiga yaitu:
a) Semakin baik hubungan interpersonal seseorang maka
semakin terbuka indi\!-'idu mengungkapkan perasaannya
b) Semakin baik hubungan interpersonal sesecorang maka
semakin cencerung individu meneliti perasaannya secara
mendalam beserta penolongnya
¢) Semakin baik hubungan interpersonal seseorang maka
cenderung individu mendengarkan dengan penuh perhatian
dan bertirdak atas nasehat penolongnya.
4) Persepsi Sosial
Pengalaman tentang suatu objek atau peristiwa dimana individu

memberi makna pada stimulus indrawi, pemberian makna itu
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melibatkan sensasi atau alat pengindraan, harapan, motivasi dan

memori.

Selanjutnya, Menurut Lunandi (dalam Suseno, 2012) faktor vang
mempengaruhi komunikasi interpersonal vaitu: citra diri (se/f-image), citra
pihak lain (The image of the others), lingkungan fisik, lingkungan sosial,
kondisi mental, emosi, kecerdasan otak, dan fisik, bahasa tubuh.

1) Citra diri (self-image) yaitu gambaran seseorang mengenai dirinya,
status sos:ialnya, kelebihan dan kekurangannya. Manusia belajar
menciptakan citra diri melalui hubungannya dengan orang lain. Citra
din sebagai seseorang yvang lemah akan terlihat pada komunikasinya
dengan orang lain. Sukar berbicara bebas. sulit mengatakan isi hati
dan pikiran, atauptin vang terjadi sebaliknya.

2) Citra pihak lain (Zhe image of the others) artinva citra pihak lain

menentukan cara dan kemampuan orang berkomunikasi. Pihak lain,

yakni orang yang diaiak berkomunikasi, mempunyai gambaran khas
bagi dirinya. Pada saat berkomunilzasi dapat dirasakan campur tangan
ataupun umpan balik antara citra diri dan citra pihak lain.

3) Lingkungan fisik berpengaruh terhadap orang yang berkomunikasi,

karena setiap tempat memiliki norma sendiri yang harus ditaati.

4) Lingkungan sosial merupakan proses komunikasi yang terjadi pada

situasi ataupun orangnya bila situasi atau orangnya berbeda akan

menyebabkan terjadinya proses komunikasi yang berbeda pula.
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5) Kondisi mental, emosi, kecerdasan dan fisik. Komunikasi yang
baik akan berjalan dengan baik apabila kondisi mental, kecerdasan
emosi dan fisik dalam keadaan yang baik dan stabil tanpa ada
gangguan.

6) Bahasa tubuh, berupa gerakan tubuh (nonverbal) yang

diekspresikan dalam berkomunikasi tanpa berbicara.

Menurut Gunarsa (dalam Suseno. 2012) beberapa faktor yang
mempengaruhi komunikasi interpersonal adalah:

1) Percaya/ trust. Bila seseorang punya perasaan bahwa dirinya tidak

akandirugikan, tidak akan dikhianati, maka orang itu pasti akan lebih

mudah memt?uka dirinya. Percaya pada orang lain akan tumbuh bila

ada faktor-faktor sébagai berikut:Karakteristik dan maksud orang lain,

artinga orang terscbut memiliki kemampuan, keterampilan,

pengalaman dalam bidang tertentu, orang itu memiliki sifat-sifat bisa
diduga, diandalkan, jujur dan konsisten.

a) Hubungan kekuasaan, artinya apabila seseorang mempunyai
kekuasaan terhadap orang lain, maka orang itu patuh dan
tunduk.

b) Kualitas komunikasi dan sifatnya menggambarkan adanya
keterbukaan. Bila maksud dan tujuan sudah jelas, harapan

sudah dinyatakan, maka sikap percaya akan tumbuh.
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2) Perilaku suportif akan meningkatkan komunikasi. Beberapa ciri

perilaku suportif vaitu:

a)

b)

¢)

e)

Deskripsi penyampaian pesan, perasaan dan persepsi tanpa
menilai atau mengecam kelemahan dan kekurangannya.
Onentas: masalah: mengkomunikasikan keinginan untuk
kerja sama. mencari pemecahan masalah. Mengajak orang
lain bersama-sama mienetapkan tujuan dan menentukan cara
mencapai tujuan.

Spontanitas: sikap jujur dan dianggap tidak menyelimuti
motif yang terpendam.

Empati: mengangeap orang lain sebagai personal.
Persamaan: tidak mempertegas perbedaan. komunikasi
tidak melihat perbedaan walaupun status‘ berbeda.
penghargaan dan rasa hormat terhadap perbedaan-
perbedaan pandangan dan keyakinan.

Profesionalisme: kesediaan untuk meninjau  kembali

pendapat sendiri.

3) Sikap terbuka, kemampuan menilai secara objektif, kemampuan

membedakan dengan mudah, kemampuan melihat nuansa, orientasi ke

isi, pencarian informasi dari berbagai sumber. kesediaan mengubah

keyakinannya, profesional dan lain sebagainya.
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Selain dari aspek-aspek komunikasi interpersonal, ada beberapa faktor
yang mampu meningkatkan komunikasi interpersonal yaitu; Konsep diri vaitu
bagaimana seseorang mampu memandang baik buruk akan dirinya sendiri,
Atraksi interpersonal, hubungan interpersonal, persepsi sosial, lingkungan
sosial, kondisi mental, dan bahasa tubuh, percaya, perilaku suportif, dan sikap
terbuka. Kesemua faktor-faktor ini dapat menjadi bahan pertimbangan

sesecrang untuk dapat berkomunikasi interpersonal dengan baik.

4. Sintesis

Komunikasi interpersonal merupakan proses pemberian dan pertukaran
informasi antara satn individu arau beberapa individu dengan individu lainnya
secara langsung dengan peluang untuk mendapatkan umpan balik atau respon
balikan ‘antara{_komunikan (penerima pesan) dan komunikator‘(pemben' pesan)
baik secara verbal maupun nonverbal.

Komunikasi interpersonal pada siswa merupakan proses pemberian
informasi yang dilakukan secara langsung antara siswa ke siswa ataupun siswa
ke guru dengan diharpkan dapat memberikan respon balikan antara kedua
belah pihak baik secara verbal maupun nonverbal. Dalam komunikasi
interpersonal ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan guna terjalinnya
komunikasi interpersonal dengan baik yakni; keterbukaan, empati, dukungan,

sikap positif, dan kesetaraan.
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2.1.2 Konsep Diri
1. Konsep Konsep Diri

Rakhmat (dalam Suranto 2011:68) mendefinisikan konsep diri sebagai
gambaran dan penilaian diri kita, pandangan dan perasaan kita tentang diri
kita sendin. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa setiap orang mampu
mengetahui dan mengenali siapa dirinya sendiri.

Charles Horton Cololey (dalam Suranto 2011:68) mengemukakan teori
yang diberi nama /ooking glass self (melihat diri dengan bercermin). Artinya,
bahwa setiap orang dapat mengenali dirinya sendiri. dengan cara seolah-olah
orang menaruh cermin di depannya, dan dengan demikian maka profil diri
orang itu dapat dikenalinya.

William D. Brooks (dalam Rakhmat 2011: 98) mndefenisikan konsep
diri sebagai “those physical, social, and psychofogfcas’ perceptions of
ourselves that we have derived from experiences and our interaction with
others”. Jadi, konsep diri adalah pandangan dan perasaan kita tentang diri
kita. Persepsi tentang diri ini boleh bersifat psikologi, sosial, dan psikis.

Mead (dalam PBurns, 1993) mendefinisikan konsep diri sebagai
perasaan, pandangan, dan penilaian individu mengenai dirinya yang didapat
dari hasil interaksi dengan lingkungan sekitarnya dan merupakan suatu objek
yang timbul di dalam interaksi sosial sebagai suatu hasil perkembangan dari
perhatian individu mengenai bagaimaua orang lain (significant others)
bereaksi terhadap dirinya. Menurut Burns (1993) konsep diri adalah hubungan

antara sikap dan keyakinan tentang diri kita sendiri, ataupun pendapatnya
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ingin dipanggi! dengan nama sebutan vang tidak baik, maka saya juga tidak
akan memanggil teman saya dengan nama sebutan yang tidak baik pula.
Begitu halnya dengan siswa, seorang siswa akan gagal dalam
komunikasi interpersonal jika dalam dirinya telah terkonsep bahwa ia alan
ditertawakan dan diledeki ketika ia menceritakan apa yang ia rasakan.
Suksesnya komunikasi interpersonal pada siswa banyak bergantung pada
kualitas konsep dirinya. Dengan demikian konsep diri yang baik akan
menimbulkan dan mununjang komunikasi interpersonal yang baik pula,
sebaliknya konsep diri yang negatif membuat siswa enggan untuk
berkomunikasi interpersonal bahkan bisa membuat komunikasi interpersonal

siswa terhambat.

2. Aspek-aspek Konsep Diri
Menurut Fitss (1996) konsep diri merupakan suatu gambaran dan
penilaian terhadap diri sendiri dan terdiri dari atas beberapa aspek, antara lain:
1) Aspek Diri Fisik (Physical self).

Merupakan pandangan individu terhadap keadaan fisik
kesehatan, penampilan dari Inar dan gerak motoriknya Hal ini
menunjukkan persepsi individu mengenai kesehatan dirinya,
penampilan dirinya (cantik, jelek, menarik, tidak menarik) dan keadaan

tubuhnya (tinggi, pendek, gemuk, kurus).
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2) Aspek Diri Keluarga (family self).

Merupakan pandangan individu sebagai anggota keluarga.Ha;
ini menunjukkan seberapa jauh seseorang merasa dekat terhadap
dirinya sebagai anggota keluarga serta terhadap peran maupun fungsi
yang dijalankan sebagai anggota keluarga.

3) Aspek Dini Pribadi (personal self).

Yaitu bagaimana individu menilai dirinya sendiri, hal ini tidak
dipengaruhi oleh kondisi fisik atau hubungan dengan orang lain, tetapi
dipengaruhi oleh sejauh mana individu merasa puas terhadap dirinya
atau sejauh mana idividu merasa dirinya sebagai pribadi yang tepat.
4) Aspek Diri Etik Moral (moral-etic self).

Yaitu persepsi seseorang terhadap dirinya dilihat dari standar
pertimbangan nilai moral clam etika Perasaan individu inengenai
hubungannya dengan Tuhan dan penilaiannya mengenai hal-hal yang
dianggap baik atau tidak baik.

5) Aspek Diri Sosial (social self).
Merupakan nilai dini individu dalam melakukan interaksi

dirinya dengan orang lain maupun lingkungan di sekitar.

Dengan dmeikian bahwa aspek-aspek untuk meningkatkan konsep diri
seseorang adalah aspek din fisik (physical self), aspek diri keluarga (family
self), aspek diri pribadi (personal self), aspek diri etik moral (moral-etic self),

dan aspek diri sosial (social self).
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3. Sintesis

Konsep dir1 yaitu gambaran dan penilaian seseorang akan dirinya
sendiri, bagaimana ia mampu memandang baik buruk akan dirinya sendiri.
Perasaan dan penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri didapat melalui
hasil interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Bagaimana ia merasa bahwa
lingkungan mampu menerima atau tidak akan keberadaan dirinya. Jika ia
merasa dirinya disayangi, diterima keberadaannya maka Konsep dirinya akan
tercipta dengan baik, namun sebaliknya jika ia merasa diasingkan dan
dikucilkan maka konsep diri negatif yang akan muncul.

Demikian halnya dengan siswa konsep diri merupakan pandangan dan
penialaian siswa terhadap dinnya sendiri. Bagaimna 1a mampu memandang
serta meilai bahwa dirinya dapat diterima dilingkungan sekitarmya dengan baik

sehingga ia mampu berimeraks‘i dengan baik pula.

2.1.3. Dukungan Sesial
1. Konsep Dukungan Sosial

Taylor (2003) mendpﬁn.isﬂcan dukungan sosial adalah merupakan
bentuk pemberian informasi serta merasa dirinya dicintai dan diperhatikan,
terhormat dan dihargai, serta mei'upaka:l bagian dari jaringan komunikasi dan
kewajiban timbal balik dari orangtua, kekasih/kerabat, teman, jaringan
lingkungan sosial serta dalam lingkungan raasyarakat.

Dukungan sosial terdiri dari informasi verbal dan non verbal atau

nasihat, bantuan yang nyata atau terlihat, atau tingkah laku yang diberikan
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oleh orang-orang yang akbar dengan subjek didalam lingkungan sosialnya an
hal-hal yang dapat memberikan keuntungan emosional atau berpengaruh pada
tingkah laku penerimanya.

Sarason (2001) mengemukakan dukungan sosial merupakan
keberadaan, kesediaan, kepedulian, dari orang-orang yang dapat diandalkan,
menghargai dan menyayangi kita. Sarafino (1994) menyatakan bahwa
“dukungan sosial mengacu pada memberikan kenyamanan pada orang lain,
merawatnya, atau menghargainya”. Pendapat senada juga diungkapkan oleh
House (dalam Cohen & Syme 1985) yang menyatakan bahwa “dukungan
sosial adalah adanya interaksi interpersonal yang ditunjukkan dengan
memberikan bantuan pada individu lain, dimana bantuan itu umumnva
diperoleh dari orang yang berarti bagi individu yang bersangkutan”.
Dukungan sosial dapat Berupa pemberian informasi, bantuan tingkah laku,
ataupun materi yang didapat dari hubungan sosial akrab yang dapat membuat
individu merasa diperhatikan, bernilai dan dicintai.

Dukungan sosial adalah dukungan atau bantuan yang berasal dari
orang lain seperti teman, keluarga, teiangga, rekan kerja dan orang lain.
Sarason dan Pierce (dalam Baron dan Byme, 2000) mendefinisikan dukungan
sosial sebagai kenyamanan fisik dan psikologis yang diberikan oleh teman-
teman dan anggota keluarga.

Sarafino, (1994) dukungan sosial adalah pertukaran interpersonal
dimana seorang individu memberikan bantuan pada individu lain. Dukungan

sosial adalah kenyamanan, perhatian, penghargaan, maupun bantuan dalam
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bentuk lainnya yang citerimanya individu dari orang lain ataupun dari
kelompok.
Bemn dan Kassin (1993) mengemukakan ada empat tipe dimensi
dukungan sosial yakni;
1) Berdasarkan Kontak Sosial
Dukungan sosial dilihat dari banyaknya kontak sosial yang
dilakukan oleh individu Pengukuran kontak sosial dalm konteks ini
dilihat dari status perkawinan, hubungan saudara atau teman,
keanggotaan dalam organisasi informal.
2) Berdasarkan Jumlah Pemberian Dukungan
Dukungan sosial diartikan sebagai jumlah individu vang
memberikan bantuan kepada seseorang yang membutuhkan.Semakin
banyak individu memberikan bantuan, semakin sehat kehidupan
indivi_du tersebut.
3) Berdasarkan Kedekatan Hubungan
Dukunagn sosial disini didasarkan pada kualitas hubungan yang
terjalin antara pemberi dan penerima dukungan, bukan kuantitas
pertemuan.
4) Berdasarkan Tersedianya Pemberi Dukun gan
Individu yang yakin bahwa akan ada orang yang membantunya bila
la mengalami kesulitan. kecendrungan lebih percaya diri dan sehat
daripada individu yang tidak merasa yakin bilaman ada orang yang

bersedia membantunya.
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5) Berdasarkan Tersedianya Pemberi Dukungan

Individu yang yakin bahwa akan ada orang yang membantunya bila
ia mengalami kesulitan, kecendrungan lebih percaya diri dan sehat
daripada individu yang tidak merasa yakin bilaman ada orang yang

bersedia membantunva.

Dari uraian yang telah dipaparkan diatas dapat diketahui bahwa
dukungan sosial adalah dukungan serta bantuan atau nasihat yang diberikan
seseorang kepada orang lain baik secara verbal maupun non verbal yang
diberikan orang lain seperti keluarga, tetangga. teman, kerabat dan orang-
orang terdekat lainnya dalam bentuk kenvamanan, kasih sayang, penghargaan,
baik secara fisik maupun psikologis, sehingga marapu menumbuhkan

kepercayaan‘diri pada diri seseorang.

2. Aspek-aspek Dukungar Sosial
Menurut Sarafino (1994) ada lima bentuk aspek dari dukungan sosial,
ya.itu:
1) Dukungan Emosi
Merupakan ekspresi empati, kepedulian, dan perhatian
kepada seseorang.Hal ini membuat seseorang merasa nyaman,
didukung dan dicintai pada saat individu tersebut dalam kondisi

stress.
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2) Dukungan Penghargaan

Dukungan ini terjadi melalui ekspresi orang mengenai hal
yang positif tentang orang tersebut, membesarkan hati, setuju
dengan ide-ide atau perasaan individu, perbandingan positif antara
individu tersebut dengan individu lain, seperti pada orang lain yang
memiliki kekurangan atau lebih buruk. Dukungan ini menyediakan
terbangunnya perasaan harga diri, kompeten dan bernilai.
Dukungan penghargaan bernilai Kkhususnya selama penilaian
terhadap stress seperti jika seseorang menilai bahwa tuntutan
melebihi kemampuan atau sumber-sumber personalnya.
3) Dukungan Instrumen

Dukungan ini meliputi bantuan langsung seperti jika
seseorang diberi atau dipinjami uang atau dibantu dengan cara
melaksanakan tugas atau pekerjaan pada saat individu tersebut
berada dalam kondisi stress.
4) Dukungan Informasi

Dukungan ini meliputi pemberian nasehat, saran atau
umpan balik mengenai bagaimana orang tersebut berada dalam
kondisi stress.
5) Dukungan jaringan Sosial

Dukunzan ini terjadi dengan memberikan perasaan bahwa

individu adalah anggota dari kelompok tertentu dan memiliki minat
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yang sama. Rasa kebersamaan dengan anggota kelompok

merupakan dukungan bagi individu.

Terdapat beberapa aspek vang perlu diperhatikan untuk
menumbuhkan serta meningkatkan dukungan sosial pada diri seseorang
yakni; dukungan emosi, dukungan penghargaan, dukungan instrument,

dukungan informasi, dan dukungan jaringan sosial.

3. Sintesis

Dukungan sosial adalah proses pemberian bantuan antara satu individu
dengan individu lainnya yang berupa nasihat atau dukungan dalam bentuk
kasih sayang, penghargaan, penerimaan dan rasa aman baik secara verbal
1;:1aupun nonverbal. Hal ini diberikan guna membentuk kepercayzan diri pada
diri individu sehingga ia merasa dihargai dicintai dan diakui keberadaannya
oleh lingkungan sekitar.

Begitu halnya pada siswa, dukungan sosial merupakan proses
pemberian bantuan terhadap siswa lainnya dengan memberikan rasa cinta,
kasih sayang, penghargaan serta penerimaan yang dapat membuatnya merasa

aman dan nyaman ketika berada dilingkungan sekitarnya.
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2.2.  Kerangka Konseptual
2.2.1. Hubungan Konsep Diri dengan Komunikasi Interpersonal

Mead (dalam Burns, 1993) mendefinisikan konsep diri sebagai
perasaan, pandangan, dan penilaian individu mengenai dirinya yang didapat
dari hasil interaksi dengan lingkungan sekitarnya dan merupakan suatu objek
yang timbul di dalam interaksi sosial sebagai suatu hasil perkembangan dari
perhatian individu mengenai bagaimana orang lain (significant others)

 bereaksi terhadap dirinya.

Rakhmat (dalam Suranto, 2011:68) konsep diri sebagai gambaran dan
penilaian diri kita, dan perasaan Kkita tentang diri kita sendiri. Dengan
demikian dapat bahwa setiap orang mampu mengetahui dan mengenali siapa
dirinya sendiri.

Menurut Fitss (1996) konsep diri merupakan suatu gambaran dan
penilaian terhadap diri sendid. Dengan demikian konsep diri merupakan
pandangan dan penialaian siswa terhadap dirinya sendiri yang timbul dari
interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Komunikasi interpersonal juga
memerlukan interaksi sosial untuk mengetahui seberapa besar seorang siswa
mampu untuk berkomunikasi kepada orang lain.

Begitu halnya pada siswa, siswa diharapkan mempunyai konsep diri
yang positif guna memudahkannya dalam berinteraksi dengan oranglain
seperti melakukan komunikasi interpersonal dengan yang lain. Konsep diri
menjadi salah satu faktor yang mampu meningkatkan dan memudahkan siswa

dalam melakukan komunikasi interpersonal. Siswa yang memiliki konsep diri

UNIVERSITAS MEDAN AREA




positif akan mampu berinteraksi dengan baik serta mampu berkomunikasi
interpersonal dengan baik terhadap lawan bicaranya.

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang di.l_akukan oleh Sapto
Irawan (2017), menunjukkan bahwa konsep diri mempengaruhi komunikasi
interperscnal mahasiswa, dimana jika konsep dirinya tinggi maka komunikasi
interpersonalnya juga akan tinggi, dimana sumbangan variabel konsep diri
sebesar 4.8% terhadap komunikasi interpersonal. Hal senada juga dengan
hasil penelitian Galuh Pratidina (2015) menyatakan bahwa ada hubungan vang
sangat signifikan antara konsep diri dengan kemampuan komunikasi
interpersonal pada remaja, dimana semakin positif konsep diri remaja maka
kemampuan komunikasi interpersonainya akan semakin baik pula.

Komunikasi interpersonal pada siswa terjalin antara siswa ke siswa
lainnya, siswa ke guru atau sebaliknva. Bagaimana seorang siswa mampu
berkomunikasi dengan taik kepada temannya serta mampu berkomunikasi
dengan baik pula terhadap gurunya. Hal ini dapat dimulai dengan konsep diri
yang positif pada diri siswa, sebab semakin positif konsep diri pada siswa
maka semakin mampu siswa melakukan komunikasi interpersonal dengan
baik sehingga ia bisa berkomunikasi dengan baik terhadap sesama teman
maupun terhadap guru dengan memberikan umpan balikan atau respon balikan
ketika melakukan komunikasi interpersonal, bukan hanya sekedar menerima
semua informasi yang disampaikan.

Komunikasi interpersonal ini bertujuan untuk memudahkan siswa

dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar, memudahkan siswa untuk
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memahami berbagai macam pelajaran, memudahkan siswa untuk bisa
bertanya serfa mengutarakan pendapat ketika pelajaran berlangsung serta
masih banyak kegunaan lainnya.

Semakin sering siswa berinteraksi dengan oranglain maka semakin
mudah siswa memahami konsep diri yang dimilikinya. Selain dari hasil
interaksi dengan lingkungan, konsep diri dapat dibentuk oleh diri sendiri.
Bagaimana siswa memandang kelebinan serta kekurangan yang dimilikinya,
sehingga ia mampu menyesuaikan dengan keadaan sekitarnya. Dalam
komunikasi interpersonal, siswa harus meyakini akan kemampuan yang
dimilikinya sehingga ia percaya pada dirinya bahwasanya ia mampu untuk
mengutarakan semua pendapa’ vang ia miliki tanpa harus dihantui rasa takut
salah, merasa ditertawai oleh teman-teman, merasa bahwa pendapatnya tidak
sesuai dengan yang oranglain harapkan dan lain sebagainya.

Suranto (2011:69) menyatakan Konsep diri merupakan faktor yang
sangat menetukan dalam komunikasi interpersonal, karena setiap orang
melakukan tindakan dilandasi oleh konsep dirinya. Misalnya, saya akan
merasa sangat marah jika teman saya memanggil saya dengan sebutan nama
yang tidak saya sukai. Maka dengan itu saya juga tidak akan memanggil
teman saya dengan sebutuan nama yang tidak baik pula. Jadi, jika saya tidak
ingin dipanggil dengan nama sebutan yang tidak baik, maka saya juga tidak
akan memanggil teman saya dengan naina sebutan yang tidak baik pula.

Begitu halnya dengan siswa, jika ingin memiliki komunikasi

interpersonal dengan baik, siswa harus hisa menumbuhkan konsep diri positif
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pada dirinya serta yakin dan percaya akan diri sendiri. Sehingga semua akan
berjalan dengan baik tanpa harus ada rasa takut yang meghantui.

Maka dari itu semakin baik konsep diri siswa maka semakin baik pula
komunikasi interpersonal yang ditimbulkannya. Sebaliknya semakin rendah
konsep diri siswa maka semakin gagal seseorang melakukan komunikasi
interperscnal dengan baik. Dengan demikian ada hubungan antara konsep diri

dengan komunikasi interpersonal.

2.2.2. Hubungan Dukungan Sosial dengan Komunikasi Interpersonal

Devito (dalam Suranto 2011:82) menyataken bahwa dukungan sosial
merupakan salah satu aspek dar komunikasi interpersonal.individuyang
mendapat dukungan sosial yang tinggi akan merasa bahwa dirinya dicintai,
dibargai, diakui keberadaannya, dan diperhatikan sehingga meningkatkan
kepercayaan pada diri mereka. Keadaan ini akan membantu mereka untuk
mampu berkomunikasi interpersonal secara baik. Sebaliknya, jika siswa tidak
mendapatkan dukungan sosial maka ia akan kehilangan kepercayaan diri yang
membuat dirinya malas untuk berinteraksi terhadap sesama terkhusus dalam
komunikasi interpersonal.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sarafino (2002) dukungan sosial
adalah pertukaran interpersonal dimana seorang individu memberikan bantuan
pada individu lain. Dukungan sosial adalah kenyamanan, perhatian,
penghargaan, maupun bantuan dalam bentuk lainnya yang diterimaindividu

dari orang lain ataupun dari kelompok.
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Dukungan sosial diartikan sebagai bentuk hubungan yang bersifat
menolong dengan melibatkan berbagai bentuk aspek dukungan seperti ;
dukungan emosi, dukungan penghargaan, dukungan instrumen, dukungan
informasidan dukungan jaringan sosial (Sarafino 1994).

Dukungan sosial merupakan pemberian bantuan yang diberikan orang
lain kepada seseorang individu lainnya dengan berbagai cara, baik dengan
pemberian perhatian, kasih savang, ataupun penerimaan terhadap indivu lain,
yang dapat menumbuhkan rasa aman dan nyaman ketika berada didalam
lingkungan tersebut. Begitu halnya pada siswa dukungan sosial dari teman-
teman dan guru sangat dbutuhkan guna membantu dirinya untuk lebih
memrcayai akan kemampuan dirinya sehingga ia dapat berinteraksi dengan
baik terhadap lingkungannya.

Dalam komunikasi interpersonal dukungan sosial sangat dibutuhkan
untuk membuat siswa merasa aman dan nyaman ketika berkomunikasi dengan
orang lain yang berada dilingkungan sekitarnya. Ketika seorang siswa telah
merasa aman dan nyaman dengan keadaan lingkungannya, maka ia akan
mudah untuk berkomunikasi secara interpersonal dengan baik sehingga
membuatnya akan mudah untuk berinteraksi dengan sekitarnya.

Berdasarkan hasil penelitian Dilla Astarini, dkk (2016) menyatakan
adanya hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan komunikasi
interpersonal siswa. Siswa yang memiliki dukungan sosial yang tinggi lebih

berani untuk berkomunikasi dengan baik.
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Maka dari itu, adanva dukungan sosial sangat diperlukan dan
membantu proses komunikasi interpersonal pada siswa. Dukungan sosial bisa
didapat melalui orangtua, guru, teman-teman, dan orang-orang yang beraca
didekatnya. Dukungan sosial yang baik akan membuat siswa merasa dicintai,
disayangi dihargai dan dianggap keberadaannya yang mampu meningkatkan
kepercayaan dini siswa sehingga mampu untuk berkomunikasi dengan baik
pula tanpa ada rasa takut.

Dengan demikian, dikatakan bahwa ada hubungan antara dukungan
sosial dengan komunikasi interpersonal Semakin baik dukungan sosial yang
didapatkan maka semakin baik pula lah konmunikasi interpersonal pada siswa,
sebaliknya semakin rendah dukungan sosiai vang didapatkan siswa maka

semakin buruk pulalah komunikasi interpersonalnya.

2.2.3. Hubungan Konsep Diri dan Dukungan Sosial dengan Komunikasi

Interpersonal

Suranto (2011:69) menyatakan Konsep diri merupakan faktor yang
sangat menetukan dalam komunikasi interpersonal, karena setiap orang
melakukan tindakan dilandasi oleh konsep dirinya. Efektivitas dalam
melakukan komunikasi interpersonal salah satunya dengan adanya konsep diri.
Konsep diri sangat menentukan seseorang berani serta mampu dalam
melakukan komunikasi interpersonal, hal ini dikarenakan setiap orang

melakukan suatu hal dilandasi dengan konsep dirinya. Demikan halnya dalam
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komunikasi interpersonal pada siswa, ia akan mampu berkomunikasi dengan
baik jika memiliki konsep diri yang baik pula.

Akan tetapi, keberhasilan komunikasi interpersonal bukan hanya
dikarenakan konsep dirinya saja, melainkan adanya dukungan sosial dari
orang-orang terdekat yang membuat rasa nyaman, dicintai, dihargai dan diakui
keberadaannya. Secbagaimana yang dikemukakan oleh Sarafino (2002)
dukungan sosial adalah pertukaran interpersonal dimana seorang individu
memberikan bantuan pada individu lain. Dukungan sosial adalah kenyamanan,
perhatian, penghargaan. maupun bantuan dalam bentuk lainnya yang
diterimaindividu dari orang lain ataupun dari kelompok.

Dilihat dari penjabaran di atas. dapat disimpulkan bahwa kedua faktor
tersebut di atas, baik secara masing-masing maupun secara bersamaan akan
terdapat hubungan dengan komunikasi interpersonal. Maka untuk mengetahui
penelitian hubungan konsep diri dan dukungan sosial dengan komunikasi
mnterpersonal pada siswa. Secara skematik kerangka konseptual dapat dilihat

pada gambar berikut ini.
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Konsep Diri (X1)

Aspek Konsep diri menurut
Fitss (1996)

Aspek Diri Fisik
Aspek Dint Keluarga
Aspek Diri pribadi
Aspek Diri Etika
Moral
5. Aspek Diri Sosial

e R

i v

Komunikasi Interpersonal (Y)
Aspek Komunikasi Interpersonal
menurut Devito (2011) :
5 1. Keterbukaan
2. Empati
3. Sikap Mendukung
Dukungan Sosial (X2) 4. Sikap Positif
Aspek Dukungan Sosial menurut 5. Kesetaraan
Sarafino (1994)
1. Dukungan Emosi
2. Dukungan Penghargaan
3. Dukungan Instrumen
4. Dukungan Informasi
5. Dukungan Jaringan Sosial

Bagan 1 : kerangka konseptual
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2.3. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1) Adanya hubungan positif antara konsep diri dengan komunikasi
interpersonal pada siswa MAN Binjai. Hipotesis ini diajukan
dengan asumsi bahwa semakin tinggi konsep diri siswa maka
semakin baik pula komunikai interpersonal pada siswa MAN
Binjai

2) Adanya hubungan positif antara dukungan sosial dengan
komunikasiinterpersonal pada siswa MAN Binjai. Hipotesis ini
diajukan dengan asumsi bahwa semakin tinggi konsep diri siswa
maka semakin baik pula komunikai interpersonal pada siswa MAN
Binjai

3) Adanya hubungan positf konsep diri dan dukungan sosial dengan
komunikasi interpersonal pada siswa MAN Binjai. Hipotesis ini
diajukan dengan asumsi bahwa semakin tinggi konsep diri dan
dukunga sosial siswa maka semakin baik pula komunikai

interpersonal pada siswa MAN Binjai
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BAB Il

- METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif deskriptif atau
korelasional dengan pola kajian korelatif dengan menempatkan variable
penelitian dalam dua kelompok yaitu variabel bebas dan variabe!
terikat Penelitian korelasional ini merupakan penelitian yang dimaksdukan
untuk melihat atau mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau

beberapa variabel.

3.2 Tempat dan waktu penelitan
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa Madrdsah Aliyah Negeni (MAN

Binjai yang beralamatkan di Jalan Pekanbaru No. 1A, Rambung Bar, Bmj2

pada bulan April 2018.
Table 3.1
B Matiiks Pelaksanaan Penelitian
Tahun 2018 B
Bulan Januari- |  Maret Apri. Mei | Juni Juh
April
Vs |23 1ilzlsleli2[31ala]a]s(al1a 3l [ 1]2[3]

TAHAPAN PELAKSANAAN PENELITIAN

|

|
|
|
I |
|
|

Pengajuan
Judul-
Pelaksanaan
Seminar
Proposal
Tesis
Pembuatan
Alat Ukur
Bimbingan
| Alat Ukur
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[ Pelaksanaan I il | i
Seminar | !
Proposal I
Tesis !
Revisian [
|
|
|
|

Pasca {
! Seminar

Proposal |
Tesis |
Perizinan ] . | L
Penelitian | [ | ' I
Pelaksanaan | !
Penelitian | | : L] |
Bimbingan j |
hasil :' || |'
Penelitian L1
Bimbingan L - | - ; |
| Bab IV dan ' ' { [ .' |
\ ey . [ 1] !
Pelaksanaan i W _' 1oRE ' | i
Serninar : '
| Hasil Tesis | B [
Revisian b
Pasca [
Seminar ! |
Hasil Tesis L= ] :
Pelaksanaan [ 1] ] N
Sidang Tesis U f B !

3.3 Identifikasi Variabel
Variabel adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peniliti untuk dipelajari
dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012:38). Variabel-variabel yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Variabel Terikat (Y) - Komunikasi Interpersonal
2) Variabel Bebas (X1) : Konsep Diri

3) Variabel Bebas (X2) : Dukungan Sosial
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3.4. Defenisi Operasional

Defenisi operasional variabel penelitian bertujuan untuk mengarahkan
variabel penelitian agar sesuai dengan pengukuran yang telah dipersiapkan.
Adapun defenisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal merupakan proses pemberian dan pertukaran
informasi antara satu atau beberapa siswa dengan siswa lain, atau siswa ke
guru secara langsung dengan peluang untuk mendapatkan umpan balik atau
respon balikan antara komunikan dan komunikator baik secara verbal maupun
nonverbal.

Dalam hal ini komunikasi interpersonal akan diungkap dengan
menggunakan skala yang disusun berdasarkan aspek-aspek komunikasi
interpersonal oleh Devito (dalam Surarto 2011: 82) yakmi keterbukaan,
empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan.

2) Konsep Diri

Konsep diri adalah refleksi yéng dipandang, dirasakan, dan dialami
siswa mengenai dirinya sendiri. Konsep diri menunjang individu menjalani
hidupnya, karena setiap orang melakukar. tindakan dilandasi oleh konsep
dirinya.

Dalam hal ini konsep diri akan diungkap dengan menggunakan skala
yang disusun berdasarkan aspek-aspek konsep diri oleh Fitss (1996) yakni

Aspek Diri Fisik (Physical self), Aspek Diri Keluarga (Family self), Aspek
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Diri Pribadi (Personal self), Aspek Diri Etik Moral Moral Etic self) dan
Aspek Din Sosial (Sosial self).

3) Dukungan Sosial

Dukungan sosial adalah dukungan vang diberikan oleh orang-orang
sekitar siswa yang mampu membuat siswa tersebut merasa nyaman, baik
secara fisik maupun psikoiogis. Dalam hal in1 dukungan sosial akan diungkap
dengan menggunakan skala yang disusun berdasarkan aspek-aspek dukungan
sosial yang dikemukan oleh Sarafino (dalam Rahmat 1998.78) vakni
dukungan emosional, dukungan penghargaan. dukungan instrumental,

dukungan informatif, dukungan jaringa:.

3.5. POpulasildan Sampel

1) Populasi

Sugiyono (2012:80) menyatakan populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunvai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh neneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. (Ridwan, 2009) menyatakan populasi dalam penelitian
meliputi segala sesuatu yang akan dijadikan subjek atau objek penelitian yang
dihendaki peneliti.Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
dan XI Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Binjai yang terdiri dari 15 kelas

dengan jumlah siswa yaitu 592 orang.
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Diri Pribadi /Personal <elf). Aspek Dir Ftik Mora) Mord) Frir c2lP) dan

............................................
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Diri Pribadi (Personal celf), Aspek Diri Etik Moral (Moral Etic self) dan
Aspek Din Sosial (Sosial self).

3) Dukungan Sosial

Dukungan sosial adalah dukungan vang diberikan oleh orang-orang
sekitar siswa yang mampu membuat siswa tersebut merasa nyaman, baik
secara fisik maupun psikoiogis. Dalam hal in1 dukungan sosial akan diungkap
dengan menggunakan skala vang disusun berdasarkan aspek-aspek dukungan
sosial yang dikemukan oleh Sarafino (dalam Rahmat 1998:78) yakni
dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental,

dukungan informatif, dukungan jaringaa.

3.5. Populasi dan Sampel

1) Populasi

Sugiyono (2012:80) menyatakan populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyvai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh neneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. (Ridwan, 2009) menyatakan populasi dalam penelitian
meliputi segala sesuatu yang akan dijadikan subjek atau objek penelitian yang
dihendaki peneliti.Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
dan XI Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Binjai yang terdiri dari 15 kelas

dengan jumlah siswa yaitu 592 orang.
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2) Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (2006), sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti. Sedangkan menurut Hadi (2000), sampel adalah sejumlah subjek
yang merupakan bagian dan populasi yang mempunvai sifat yang sama dan
sampel ini dikenai langsung dalam penelitian. Apa yang dipelajari dari sampel
itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel
yang diambil dari populasi harus resprentatif atau mewakili (Sugiyono,2008).

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil sebanyak 15% dari
jumlah populasi. Pengambilan sampel untuk penelitian menurut Arikunto
(2006), jika subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya diambil semuanya,
namun jika subjeknya besar atau lebih dan 100 orang dapat diambil 10-15%.

Jadi sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 85 orang.

3.6, Teknik Pengambilan Sampel
Pemilihan teknik pengambilan sampel yang tepat sangat penting dalam
svatu penelitian, agar diperoleh sampel yang benar-benar dapat mewakili
keadaan populasi.Oleh karena itu, teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalara penelitian ini adalah random sampling. Teknik random sampling ini
adalah teknik acak untuk dijadikan sampel penelitian (Arikunto 2006). Peneliti
akan memilih secara acak siswa-siswi dalam setiap kelas X dan kelas XI di

MAN Binjai.
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3.7. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode skala. Azwar (dalam Rahmad 2013: 81) menyatakan
skala dianggap menjad! alat yang tepat untuk mengumpulkan data karena
berisi sejumlah pernyataan yang logis tentang pokok permasalahan dalam
penelitian. Hadi (1996) menyatakan ada heberapa anggapan yang diambil oleh
peniliti dalam metode ini, yaitu :1) Subjek adalah orang yang paling tahu
tentang dirinya, 2) apa yang dikatakan subjek kepada peneliti adalah benar dan
dapat dipercaya 3) interprestasi subjek fentang kenyataan yang diajukan sama
dengan yang dimaksud oleh peniliti.

1)  Skala Komunikasi Interpersonal

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adaleh Skala Komunikasi
Interpersonal yang disusun berdasarkan indikator yang dikembangkan oleh De
Vito yaitu (1) Keterbukaan, (2) Empati, (3) Dukungan, (4) Sikap Positif dan
(5) Kesetaraan. Metode skala yang digunakan adalah penskalaan model /ikers
dengan menggunakan empat pilihan jawaban yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai
(S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Penelitian yang diberikan
berdasarkan skala /ikerr dengan 4 alternatif jawaban untuk item yang bersifat
I‘avorable nilai 4 diberikan untuk jawaban sangat setuju (SS), nilai 3 untuk
Jjawaban setuju (S), nilai 2 diberikan untuk jawaban tidak setuju (TS), dan nilai
1 diberikan untuk jawaban sangat tidak setuju (STS). Sebaliknya untuk item

yang bersifat Unfavorable nilai 1 diberikan untuk jawaban sangat setuju (SS),
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nilai 2 untuk jawaban setuju (S), nilai 3 diberikan untuk jawaban tidak setuju

(TS), dan nilai 4 diberikan untuk jawaban sangat tidak setuju (STS).

Table 3.2
Kisi-kisi Skala Komunikasi Interpersenal
Aspek ' Indikator Aitem Jumlah

Favorable | Unfavorable

Keterbukaan | Keinginan untuk | 1, 11, 21,[6,16,26,40 | 8
' membuka diri dalam | 31
' rangka  berinteraksi
' dengan orang lain

Empati | Kemampuan  untuk | 2, 12, 22,|7,17,27,36 8

) . merasakan hal-hal | 32

| yang dirasakan orang _

' lain |

Dukungan . Dukungan datichs. 135 23018 18 28, 37 8
' lingkungan untuk | 33

. mengungkapkan l

| perasaannya

Sikap positif | Kemampuan
_ | seseorang aalam |

- memandang  diriny2

| secara  positif dan

| menghargai orang lain

4. 14, 24.19,19.29.38 8
3 .

Kesetaraan i Pengakuar. dari kedua | 5, 15, 25,10, 20, 30, 8
| belah pihak berharga | 35 39
 dan terdapat sesuatu
%?yang akan
| disumbangkan

Jumlah 20 20 40

2) Skala Konsep diri

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala konsep diri.
Skala konsep diri ini disusun berdasarkan aspek-aspek menurut Fits (1996),
yaitu aspek diri fisik, diri keluarga, diri pribadi, diri etik moral, dan diri sosiai.

Metode skala yang digunakan adalah penskalaan model /ikerr dengan
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menggunakan empat pilihan jawaban yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S),
Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Penelitian yang diberikan
berdasarkan skala /ikert dengan 4 alternatif jawaban untuk item yang bersifat
Favorable nilai 4 diberikan untuk jawaban sangat setuju (SS), nilai 3 untuk
jawaban setuju (S), nilai 2 diberikan untuk jawaban tidak setuju (TS), dan nilai
1 diberikan untuk jawaban sangat tidak setuju (STS). Sebaliknya untuk item
yang bersifat Unfavorable nilai 1 diberikan untuk jawaban sangat setuju (SS),
nilai 2 untuk jawaban setuju (S), nilai 3 diberikan untuk jawaban tidak setuju

(TS), dan nilai 4 diberikan untuk jawaban sangat tidak setuju (STS).

Table 3.3
Kisi-kisi Skala Konsep Diri
Aspek Indikator Altem . Jumlah
Favorable = Unfavarable | B
Diri Fisik | Penialai terhadap | 1.11,21,31 6,16,26,36 | 8
penampilan fisik :
Diri Pandangan kedekatan | 2.12,22,32 ' 7,17,27,37 g8 |
Keluarga | terhadap keluarga ! |
Diri Kepuasaan terhadap | 3, 13, 23, 33, ' 8, 18, 28, 38, 10
Pribadi diri sendiri 41 43
Diri Etika | Kedekatan terhadap | 4, 14.24,34 | 9.19,29,39 8
Moral Tuhan :
Diri Keterlibatan terhadap | 5, 15, 25, 35, : 10, 20, 30, 40, 10
Sosial lingkungan sekitar 42 44
' Jumlah 22 | 22 44

3) Skala Dukungan Sosial
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala dukungan
sosial. Skala dukungan sosial ini disusun berdasarkan aspek-aspek menurut

Menurut Sarafino ( 1994 ) yaitu dukungan emosi, dukungan penghargaan,
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dukungan instrumen, dukungan informasi, dan dukungan jaringan sosial.
Metode skala yang digunakan adalah penskalaan model /likert dengan
‘menggunakan empat pilthan jawaban yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S),
Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Penelitian yang diberikan
berdasarkan skala /ikerr dengen 4 alternatif jawaban untuk item yang bersifat
Favorable nilai 4 diberikan untuk jawaban sangat setuju (SS), nilai 3 untuk
jawaban setuju (S), nilai 2 diberixan untuk jawaban tidak setuju (TS), dan nilai
1 diberikan untuk jawaban sangat tidak setuju (STS). Sebaliknya untuk item
yang bersifat Unfavorable nilai 1 diberikan untuk jawaban sangat setuju (SS),
nilai 2 untuk jawaban setuju (S). nilai 3 diberikan untuk jawaban tidak setuju

(TS), dan nilai 4 diberikan untuk jawaban sangat tidak setuju (STS).

Tabel 3.4
Kisi-kisi Skala Dukungan Sosial
Aspek Indikator [ Aitem Jumlah J

Favorable | Unfavorable
Dukungan Ungkapan empati | I, 11, 21, 29, | 6, 16, 26, 36, 10

Emosional | dan kepedulian 34 41
Dukungan Ungkapan 232 2030 Tl 27, 37. 10
Penghargaan | penghargaan  dan | 35 42
dorongan untuk |
maju

Dukungan Bantuan langsung | 3, 13, 23, 31 8,18, 28, 38 8
Instrumental | berupa materi dan
tindakan

Dukungan Nasehat dan saran | 4, 14,24, 32 9,19, 39,43 8
Informasi yang diterima dari

| orang lain
'Dukungan | Rasa kebersamaan | 5, 15,25,33 |10, 20, 40, 8
jaringan dan persahabatan 44
social
Jumlah | 22 _ 22 44
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3.8. Teknik Analaisi Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam
analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji
hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2G10).

Teknik analisis data dalam penelitian ini, pertama dilakukan uji
validitas, uji reliabilitas. uji asumsi yang meliputi uji normalitas, uji linieritas.

selanjutnya uji hipotesis menggunaka regresi berganda.

3.8.1. Uji Validitas dan Reliabilitas
1). Uji Validitas alat ukur

Suryabrata (2005) menyatakan validitas alat ukur adalah sejauh mana
alat ukur itu mengukur apa yang dimaksudkannya untukdiukur. Untuk
mengkaji validitas alat ukur dalam penelitian ini, peneliti melihat alat ukur
berdasarkan arah isi yang diukur yang disebut dengan validitas isi (content
validity).

Validitas 1si menunjukkan sejauh mana aitem-aitem yang dilihat dari
isinya dapat mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. Validitas isi alat
ukur ditentukan melalui pendapat professional (professional judgement) dalam

proses telaah pernyataan sehingga aitem-aitem yang telah dikembangkan
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memang mengukur (representatif bagi) apa vang dimaksudkan untuk diukur
(Azwar, 2012).

Selain itu analisis validitas yang digunakan adalah dengan melihat
nilai Corrected Item-Total Correlation atau yang disebut dengan 1-
hitung Kemudian nilai r-hitung dibandingkan dengan nilai r-tabel Dengan
asumsi jika nilai r-hitung > r-tabel, maka aitem valid, tetapi jika nilai r-hitung
< r-tabel maka aitem tidak valid atau gugur. Nilai Corrected Item-Total
Correlation diperoleh dengan menggunakan program SPSS Versi 17.00 for
Windows.

2). Uji Reliabilitas

Reliabilitas mengacu pada konsistensi, keajegan, dan kepercayaan alat
ukur. Secara empirik iinggi rendahnya reliabilitas ditunjukkan melalui
koefisien reliabilitas (Azwar, 2012). Uji‘rel.iabﬂitas skala penelitian ini
menggunakan pendekatan konsistensi internal. dimana tes dikenakan sekali
saja pada sekelompok subyek.

Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien realibilitas yang angkanya
berada dalam rentang 0 sampai dengan 1. Koefisien reliabilitas yang semakin
mendekati angka 1 menandakan semakin tinggi reliabilitas. Sebaliknya,
koefisien yang semakin mendekati angka 0 berarti semakin rendah reliabilitas
yang dimiliki (Azwar, 2013). Teknik estimasi reliabilitas yang digunakan
adalah teknik koefisien Alpha Cronbach dengan menggunakan program SPSS

Versi 17.00 for Windows.
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3.8.2. Uji Asumsi
1) Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk
mengetahui sebaran distribusi data ~perelitian, hal ini dilakukan dengan
melihat One Sample Kolmogorov-Smirnov yang dianalisismenggunakan
program SPSS Versi 17.00 for Windows.Data dikatakan terdistribusi normal
jika harga p > 0.05 (Sujarweni, 2014).
2) Uji linieritas
Uji linieritas merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk
mengetahui status linea: tidaknya suatu distribusi data penelitian (Sugiyono.
2009). Bila skorp <0.05, maka sebaran dinyatakan tidak linier dan jikap >
0.05, maka sebaran dinyatakan linier. Uji normaiitas dan linieritas akan

dilakukan dengan menggunakan progr%m SPSS 17.0 for Windows Version.

3.8.3. Uji Hipotesis

Metode analisis data yang cigunakan untuk menguji hipotesis
penelitian yaitu  hubungan konsep diri dan dukungan sosial dengan
komunikasi interpersonal digunakan Analisis Regresi Berganda. Penggunaan
analisis Regresi Berganda akan menunjukkan variabel yang dominan dalam
mempengaruhi  variabel terikar dan mengetahui sumbangan efektif dari

masing-masing variabel. Rumus Regresi Berganda adalah sebagai berikut :
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Y = b0+ bl1X1+ b2X2

Keterangan :

Y : Komunikasi Interpersonal

X1 : Kepercayaan Diri

X2 : Asertivitas

bo : besarnya nilai Y jika X1 dan X2 =0

bl : besarnya pengaruh X1 terhadap Y dengan asumsi X2 tetap

¥
L

. besarnya pengaruh X2 terhadap Y dengan asumsi X1 tetap

Sebelum data dianalisis dengan teknik analisis regresi, maka

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi penelitian. yaitu:

1

1. Uji normalitas, yaitu uatuk mengetahui apakah ditribusi data penelitian

masing-masing variabel telah menyebar secara normal.

2. Uji Linieritas, yaitu untuk mengetahui apakah data dari variabel bebas

memiliki hubungan yang linier dengan variabel terikat.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini,

maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Ada hubungan positif yang signifikan antara konsep diri dan
dukungan sosial dengan komunikasi interpersonal. Hal ni
ditunjukkan dengan koefisien ry,- 0,496. P= 0,000 dimana
p<0,050, dengan kontribusi 24.6%. Hal ini menandakan bahwa
semakin baik konsep diri dan dukungan sosial, maka semakin baik
pula komunikasi interpersonal serta sebaliknya semakin buruk

. konsep din dan dukungan sosial, maka akan semakin rendah pula
komunikasi interpersonal. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka
hipotesis yang diajukan diterima.

2. Ada hubungan positif yang signifikan antara konsep diri dengan
komunikasi interpersonal pada siswa MAN Binjai dengan
sumbangan 14,7%

3. Ada hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial
dengan komunikasi interpersonal pada siswa MAN Binjai dengan
sumbangan 21,0%. Total sumbangan efektif dari kedua variael
bebas (konsep diri dan dukungan sosial) dengan komunikasi

mterpersonal adalah 24,6%, dari hasil ini diketahui bahwa masih

92
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terdapat 75,4% faktor lain yang dapat mempengaruhi komunikasi

interpersonal.

5.2. Saran
Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut ini dapat
diberikan beberapa saran, anatara lain:
1. Kepada Subjek penelitian/ Siswa MAN Binjai
Melihat dari hasil penelitian vang dilakukan adanya
hubungan vang positif antara konsep diri dan dukungan sosial
dengan komunixasi interpersonal siswa, maka disarankan kepada
siswa agar tetap mempertahankan konsep din dan dukungan sosial
yang telah baik, namun untuk terus meningatkan komunikasi
interpersonal dengan baik, maka siswa harus lebih meningkatkan
konsep diri yang positif seperti yakin dan percava dengan
kemampuan vyang dimilikinva sehingga percaya diri untuk
berkomunikasi dengan sekitarnya. Selanjutnya, siswa harus mampu
membina hubungan yang baik dengan sesama teman, guru dan
oang-orang yang berada disekitamnva guna terjalinnya komunikasi
interpersonal yang baik.
2. Kepada Sekolah
Apabila sekolah menginginkan komunikasi interpersonal
yang baik maka sckolah perlulebih memperhatikan kebutuhan-

kebutuhan siswa. Selain dari faktor konsep diri dan dukungan
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sosial, masih terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
komunikasi interpersonal seperti kepercayaan diri, pola asuh dan
lainnya yang dapat meningkatkan komunikas interpersonal pada
siswa. Hal ini juga periu menjadi pertimbangan sehingga
komunikasi inverpersonal tetap berjalan dengan baik.

Kepada Peneliti berikutnya

)

Bagi psniliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian
ini, agar dapat mengkaji faktor-faktor selain konsep diri dan
dukungan sosial seperti empati, pola asuh, kecerdasan emosi dan
lainnya yang capat mempengaruhi dan meningkatkan komunikasi
interpersonal seseoiang sehingga penelitian  akan semakin kaya

dan kompleks.
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